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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil data di peroleh, 31% ibu hamil memiliki Hb dibawah 11% di BPM Miftah 

Wahyudi. Penulis tertarik meninjau pengaruh pemberian Jus Umbi Bit terhadap kenaikan kadar 

haemoglobin pada ibu hamil dengan anemia.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian jus umbi bit terhadap kenaikan 

kadar haemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di BPM Miftah Wahyudi.  

Dalam penelitian ini menggunakan quasy experimental dengan rancangan two group pretest-

posttest with contol group design. 

Diperoleh nilai selisih mean pretest pada kelompok intervensi dan tidak intervensi -0,08. 

Diperoleh nilai selisih mean pretest dan posttest pada kelompok intervensi 2,55. Pada pretest  

dan  posttest kelompok tidak intervensi 0,03. Pada posttest kelompok intervensi dan tidak 

intervensi didapat selisih nilai mean 0,71. Kelompok tidak intervensi dan intervensi posttest 

menunjukkan bahwa nilai p value 0,00. Kelompok intervensi pretest dan posttest nilai p value 

0,00. Kelompok tidak intervensi pretest dan posttest nilai p value 0,85.  

Ada pengaruh pemberian jus umbi bit terhadap kenaikan kadar haemoglobin pada ibu hamil 

dengan anemia. Saran untuk tempat peneliti  diharapkan menyelenggarakan penyuluhan atau 

pendidikan kesehatan tentang pemanfaatan umbi bit untuk pemenuhan kebutuhan zat besi.  

 

Kata Kunci: Haemoglobin, Jus Umbi Bit, Ibu Hamil 
 

 

 
This is an open-acces article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 

International License. 

 
PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO, 2017) melaporkan bahwa prevalensi ibu-

ibu hamil di seluruh dunia yang mengalami anemia sebesar 41,8%. Dari data tahun 2018 

jumlah ibu hamil yang mengalami anemia tertinggi berada pada ibu hami berusia 15-24 tahun 

sebanyak 84,6% (Riskesdas, 2018). Prevalensi angka kejadian anemia pada ibu hamil di 

Provinsi Jawa Barat sebesar 51,7%. (Dinkes Prov. Jabar, 2017). Prevalensi angka kejadian 

anemia pada ibu hamil di Kota Depok sebanyak 3, 87% (Profil Kesehatan Kota Depok, 2017). 

Berdasarkan hasil olah data yang di peroleh dari, terdapat sekitar 31% ibu hamil 

memiliki kadar Hb dibawah 11 g% di wilayah kerja UPT Puskesmas Jatijajar.  
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Berdasarkan hasil olah data yang di peroleh dari BPM Miftah Wahyudi, terdapat sekitar 

31%  (32 ibu hamil) ibu memiliki kadar Hb dibawah 11 g% dari 103 ibu hamil yang 

memeriksakan kehamilannya di BPM Miftah Wahyudi. 

 

METODE 
Penelitian adalah suatu bentuk rancangan yang digunakan dalam melakukan prosedur 

penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental dengan rancangan Pretest-

Posttest Non Equivalent Kontrol Group Design yaitu penelitian yang dilakukan pada dua atau 

lebih kelompok yang diukur sebelum dan setelah perlakuan. Kelompok Intervensi 

mendapatkan pemberian jus umbi bit 1 hari sekali yaitu pada malam hari selama 14 hari dan 

kelompok tidak Intervensi tidak mendapatkan pemberian jus Umbi bit. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang mengalami anemia dan 

pemeriksaan kehamilannya di BPM Miftah Wahyudi, yaitu sebanyak 30 orang. Sampel dari 

penelitian ini ialah sebanyak 15 orang  kelompok intervensi dan 15 orang kelompok tidak 

intervensi. 

Peneliti melakukan intervensi dengan memberikan jus umbi bit terhadap kelompok 

intervensi agar dikonsumsi setiap hari, malam sebelum tidur sebanyak 500 ml/hari/orang dan 

diberi tablet Fe selama 14 hari untuk mengetahui adakah kenaikan haemoglobin, sedangkan 

kelompok kontrol tidak mengkonsumsi jus umbi bit dan tetap diberi tablet Fe. Kemudian 

dilakukan pretest  berupa cek Hb pada kedua kelompok tersebut. Setelah 14 hari dilakukan 

posttest  berupa cek Hb pada kedua kelompok tersebut. Pengukuran menggunakan 

Haemoglobin Testing System Quik-Check (Easy Touch). 

 
HASIL  
Analisis Univariat 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kadar Haemoglobin pada Kelompok Intervensi Ibu 
Hamil dengan Anemia Sebelum dan Setelah pemberian Jus Umbi Bit  
 

Kadar 
Haemoglobin 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

N % N % N % N % 

Normal 0 0 15 100 0 0 0 100 

Ringan 14 93 0 0 14 93 15 0 

Sedang 1 7 0 0 1 7 0 0 

Total 15 100 15 100 15 100 15 100 

 
Berdasarkan tabel 4.1  menunjukkan bahwa kelompok intervensi pada pre-test 

responden yang memiliki kadar haemoglobin tertinggi ada pada kategori Ringan yaitu 

sebanyak 14 responden (93%), sedangkan pada post-test semua responden memiliki kadar 

haemoglobin >11gr% yaitu sebanyak 15 (100%) orang. Dan Kelompok Kontrol pada pre-test 

responden yang memiliki kadar hb tertinggi ada pada kategori Ringan yaitu sebanyak 14 

responden (93%), sedangkan pada post test responden memiliki haemoglobin terbanyak ada 

pada kategori ringan yaitu sebanyak 15 responden (100%). 
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Uji Normalitas 
Tabel 4.2 Uji Normalitas Kadar Haemoglobin Pre-test dan Post-test Pada Kelompok 
Kontrol pada Ibu Hamil dengan Anemia 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa hasil analisis uji normalitas menggunakan 

Shapiro Wilk. Pada kelompok intervensi pre-test didapatkan 0.27 dan post-test didapatkan 0.73. 

Hasil uji tersebut menunjukan nilai >0.05, yang artinya data berdistribusi normal. Sedangkan 

pada Kelompok Kontrol pre-test didapatkan 0.93 dan post-test didapatkan 0.23. Hasil uji 

tersebut juga memiliki nilai >0.05, Artinya data pada Kontrolber distribusi normal. 

Berdasarkan hasil tersebut, dengan demikian variabel kadar haemoglobin disimpulkan 

berdistribusi normal. 

 

Analisa Bivariat 
Tabel 4.3 Pengaruh Pemberian Jus Umbi Bit terhadap Kadar Haemoglobin Ibu Hamil 
dengan Anemi 
 

Kelompok 

Intervensi 

Mean SD  
SE 

Mean 
P 

Value 

Pretest 9,80 0,58 0,14 
0,00 

Posttest 12,35 0,71 0,18 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan hasil bahwa nilai mean pretest sebesar 9,80 dan 

posttest sebesar 12,35 sehingga dapat dilihat ada peningkatan nilai mean dari pretest dan 

posttest dengan selisih 2,55. Hasil p value 0,00 yang artinya nilai p value < 0,05, maka Ho 

ditolak. Sehingga jus umbi bit memiliki pengaruh terhadap kenaikan kadar haemoglobin. 

 

Tabel 4.4 Pengaruh Pemberian Jus Umbi Bit terhadap Kadar Haemoglobin Ibu Hamil dengan 
Anemia 

Kelompok 

Kontrol 

Mean SD  
SE 

Mean 
P 

Value 

Pretest 9,88 0,60 0,15 
0,85 

Posttest 9,85 0,50 0,12 

 

Hasil pada tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai pada kelompok yang kontrol didapat nilai 

mean pretest sebesar 9,88 dan posttest sebesar 9,85 sehingga didapat selisih 0,03 antara pretest 

dan posttest. Nilai p value sebesar 0,85 yang artinya p value > 0,05 maka Ho diterima sehingga 

jus umbi bit tidak memiliki pengaruh terhadap kenaikan kadar haemoglobin. 

 

 

Variabel 

Intervensi Kontrol 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 

Post-

test 

Kadar 
Haemoglobin 

0,27 0,73 0,93 0,23 
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Tabel 4.5 Pengaruh Pemberian Jus Umbi Bit terhadap Kadar Haemoglobin Ibu Hamil 
dengan Anemia Setelah pemberian Jus Umbi Bit 

Kelompok 

Intervensi & Kontrol 

Mean SD  
SE 

Mean 
P 

Value 

Posttest 12,35 0,71 0,18 
0,00 

Posttest 9,82 0,53 0,13 

 

Berdasarkan tabel 4.5 didapat hasil setelah diberi intervensi dan kontrol nilai mean pada 

kelompok intervensi sebesar 12,35 dan Kontrol sebesar 9,82 dengan perseberan data pada 

kelompok intervensi sebesar 0,71 dan kelompok kontrol sebesar 0,53. Nilai p value pada kedua 

kelompok didapat sebesar 0,00, yang artinya p value < 0,05 maka Ho ditolak sehingga terdapat 

pengaruh antara pemberian jus umbi bit dan tidak diberikan jus umbi bit terhadap peningkatan 

kadar haemoglobin. 

 

Tabel 4.6 Perbedaan Kadar Haemoglobin pada Kelompok Intervensi dan kontrol 
sebelum diberi Jus Umbi Bit Pada Ibu Hamil dengan Anemia 

Kelompok 

Pre-test   

N Mean 
Selisih 
Mean 

Std. 
Deviation 

SE   

P  

Value 

Intervensi 15 9,8 
-0,08 

0,58 0,14 
0,00 

Kontrol 15 9,88 0,6 0,15 

 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa hasil analisis menggunakan uji paired t-test 

didapat hasil nilai mean intervensi sebesar 9,80 dan hasil mean tidak intervensi sebesar 9,88 

sehingga didapat selisih mean sebesar -0,08. Sebaran data pada kelompok intervensi sebesar 

0,58 dan kelompok kontrol sebesar 0,60 sehingga didapat selisih standar devisiasi sebesar -

0,02.  

Tabel 4.7 Perbedaan Kadar Haemoglobin pada Kelompok Intervensi dan Kelompok 
Kontrol setelah diberi Jus Umbi Bit Pada Ibu Hamil dengan Anemia 

Kelompok 

Pre-test   

N Mean 
Selisih 
Mean 

Std. 
Deviation 

SE   
P  

Value 

Intervensi 15 12,35 
2,53 

0,71 0,18 
0,00 

Kontrol 15 9,82 0,53 0,13 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa hasil analisis menggunakan uji paired t-test 

didapat hasil nilai mean intervensi sebesar 12,35 dan hasil mean kontrol sebesar 9,82 sehingga 

didapat selisih mean sebesar 2,53. Sebaran data pada kelompok intervensi sebesar 0,71 dan 

Kontrol sebesar 0,53 sehingga didapat selisih standar devisiasi sebesar 0,18. 
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PEMBAHASAN  
Analisi Univariat 
Distribusi frekuensi kadar haemoglobin pada kelompok intervensi dan Kontrol pada ibu 
hamil  

 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok intervensi pada pre-test 

responden yang memiliki kadar haemoglobin tertinggi ada pada kategori ringan (9-10 gr%) 

yaitu sebanyak 14 responden (93%), sedangkan pada post-test semua responden memiliki 

kadar haemoglobin normal >11gr% yaitu sebanyak 15 (100%) orang.  Kontrol pada pre-test 

responden yang memiliki kadar hb tertinggi ada pada kategori ringan (9-10%) yaitu sebanyak 

14 responden (93%), sedangkan pada post test responden memiliki haemoglobin terbanyak ada 

pada kategori ringan yaitu sebanyak 15 responden (100%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Stephana, dkk (2015). 

Terjadi peningkatan rata-rata kadar haemoglobin ibu hamil dengan anemia sesudah diberikan 

jus Umbi bit (Posttest) pada kelompok eksperimen sedangkan kelompok kontrol tidak ada 

terjadi peningkatan rata-rata kadar haemoglobin (Posttest) tanpa diberikan jus Umbi bit. Dan 

sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Dina Dewi Anggraini (2018) 

 
Analisa Bivariat 
Perbedaan Kadar Haemoglobin pada Kelompok Intervensi dan Kontrol sebelum diberi 
Jus Umbi Bit Pada Ibu Hamil dengan Anemia  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis menggunakan uji 

paired t-test pada kelompok intervensi dan kontrol sebelum pemberian jus Umbi bit diperoleh 

nilai selisih mean sebesar -0,08  

Anemia pada kehamilan didefinisikan anemia karena kekurangan zat besi. anemia pada 

ibu hamil dapat diklasifikasikan menjadi 4, yaitu: tidak Anemia : Hb 11 g r%, Anemia ringan 

: Hb 9 – 10 gr %, Anemia sedang : Hb 7 – 8 gr %, Anemia berat : Hb < 7 gr % (Manuaba, 

2014). selama kehamilan, terjadi hyperplasia erythroid dari sum-sum tulang, dan meningkatkan 

massa RBC. Namun, peningkatan yang tidak proporsinal dalam hasil volume plasma 

menyebabkan hemodilusi (hydremia kehamilan). (Atikah proverawati, 2011).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Amalia 

Rahmadani (2018) pada kelompok kontrol pre-test dan post-test didapatkan nilai p value 0,001 

<0,05 yang artinya ada perbedaan yang signifikan. Dan sejalan pula dengan penelitian yang 

dilakukan Wiulin Setiawati dan Siti Nurul (2018) didapat nilai p value 0,002 <0,005. 

 
Kadar Haemoglobin pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol setelah diberi 
Jus Umbi Bit Pada Ibu Hamil dengan Anemia  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa hasil analisis menggunakan uji paired 

sampel t-test pada kelompok intervensi dan kontrol setelah pemberian jus Umbi bit diperoleh 

nilai selisih mean sebesar 2,53. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Amalia 

Rahmadani (2018) dan Wiulin Setiawati dan Siti Nurul (2018), Archives of Pharmaceutical 

Sciences Ain Shams University 2018. 

 

Pengaruh Pemberian Jus Umbi Bit terhadap Kadar Haemoglobin Ibu Hamil dengan 
Anemia Kelompok Intervensi  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p value 0,000. Karena nilai p value 

0,00<0,05, maka Ho ditolak. Dengan kata lain jus Umbi bit memiliki pengaruh terhadap 

kenaikan kadar haemoglobin. 

Kandungan zat besi Umbi bit memiliki kandungan asam folat dan zat besi yang cukup 

tinggi, yang mengaktifkan kembali dan meregenerasi sel darah merah serta menyuplai oksigen 
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yang berguna bagi kesehatan sel-sel merah. Umbi bit juga mengandung vitamin C yang akan 

memudahkan tubuh menyerap zat besi, yang artinya jika zat besi dapat diserap dengan baik 

pembentukan sel darah merah baru juga akan terjadi dengan baik dan lancar. (Novita,2018).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Amalia 

Rahmadani (2018) pada kelompok kontrol pretest dan posttest didapatkan nilai p value 

0,001<0,05 yang artinya ada perbedaan yang signifikan. Dan sejalan pula dengan penelitian 

yang dilakukan Wiulin Setiawati dan Siti Nurul (2018) didapat nilai p value 0,002<0,005, IOSR 

Journal of Nursing and Health Science. 

 

Pengaruh Pemberian Jus Umbi Bit terhadap Kadar Haemoglobin Ibu Hamil dengan 
Anemia  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p value 0,00. Karena nilai p value 

0,85>0,05, maka Ho diterima. Dengan kata lain jus Umbi bit tidak memiliki pengaruh terhadap 

kenaikan kadar haemoglobin.  

Umbi bit mengandung sebagian besar vitamin A dan vitamin C, kalsium zat besi, fosfor, 

protein dan karbohidrat. Umbi bit juga tinggi folat dan betasianin (Mulyani, 2015).  

          Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Stephana, dkk (2015) 

dan yang dilakukan oleh Dina Dewi Anggraini (2018), IOSR Journal of Nursing and Health 

Science 2013. 

 

Pengaruh Pemberian Jus Umbi Bit terhadap Kadar Haemoglobin Ibu Hamil dengan 
Anemia Setelah pemberian Jus Umbi bit   

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p value  0,00<0,05, maka Ho 

ditolak. Dengan kata lain jus Umbi bit memiliki pengaruh terhadap kenaikan kadar 

haemoglobin 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Amalia 

Rahmadani (2018) pada kelompok kontrol pre-test dan post-test didapatkan nilai p value 0,001 

<0,05 yang artinya ada perbedaan yang signifikan. Dan sejalan pula dengan penelitian yang 

dilakukan Wiulin Setiawati dan Siti Nurul (2018) didapat nilai p value 0,002 <0,005 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian jus umbi bit terhadap 

kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di BPM Miftah Wahyudi tahun 

2019, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil analisis pada kelompok intervensi p value 0,00 yang artinya terdapat pengaruh  yang 

signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol sebelum diberikan jus umbi bit pada 

ibu hamil dengan anemia di BPM Miftah Wahyudi tahun 2019.  

2. Pada kelompok kontrol p value 0,85 yang arinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok intervensi dan kontrol setelah diberikan jus umbi bit pada ibu hamil 

dengan anemia di BPM Miftah Wahyudi tahun 2019. 
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